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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) keterlaksanaan pembelgjaran IPA Biologi melalui
penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), dan 2) peningkatkan aktivitas
dan hasil belgar siswa melalui penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di
kelas VIII A SMP Ali Maksum Y ogyakarta tahun gjaran 2013/2014. Peningkatan aktivitas dan
hasil belgjar diupayakan dengan menerapkan tujuh komponen dari pendekatan CTL pada materi
Gerak pada Tumbuhan. Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dan dilaksanakan dalam tiga siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Ali
Maksum Y ogyakarta tahun gjaran 2013/2014. Data yang dikumpulkan berupa data tanggapan siswa
terhadap keterlaksanaan pembelgaran, data aktivitas dan hasil belgjar siswa pada pelgjaran 1PA
Biologi. Data aktivitas belgjar siswa diperoleh melalui lembar observasi, sedangkan data hasil
belgar IPA Biologi siswa diperoleh melalui lembar soal Pre-test dan Post-test. Data tanggapan dan
aktivitas belgar siswa dianalisis secara kualitatif deskriptif, sedangkan data hasil belgar siswa
dianalisis dengan rumus effect size d cohen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan CTL dapat terlaksana dengan baik serta menunjukkan adanya peningkatkan aktivitas
dan hasil belgar siswa di kelas VIII A SMP Ali Maksum Yogyakarta. Keterlaksanaan
pembelgaran IPA Biologi melalui Pendekatan CTL ditunjukkan oleh persentase hasil tanggapan
siswa sebesar 72,69% dengan kategori tertarik. Peningkatan aktivitas belgar dapat dilihat dari
persentase aspek Visual Activities 85,00% (sangat aktif), Listening Activities 80,00 % (sangat aktif),
dan Oral Activities 62,00% (cukup aktif). Peningkatan hasil belgjar siswa dapat diketahui dari nilai
effect size d cohen sebesar 0,9 dengan kategori efek besar.
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|. PENDAHULUAN

Kegiatan pembelgaran formal (di sekolah) pada dasarnya merupakan satu kesatuan
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa. Di dalamnya terjadi interaksi antara anak
dengan anak, anak dengan sumber belgjar, dan anak dengan guru (Magid, 2014:16).
Interaksi yang terjadi dalam pembelgaran dilakukan dengan mengaktifkan lebih banyak
alat indera. Interaksi dalam proses pembelgjaran tersebut memberikan pengalaman belgjar
padadiri siswa.

Pengalaman belgar yang diperoleh siswa merupakan proses interaksi kegiatan
belgjar untuk memperoleh pengetahuan baru. Proses rekonstruks pengetahuan ini tentu
bergantung pada berhasil tidaknya kegiatan belgjar. Beberapa faktor keberhasilan kegiatan
belgar diantaranya: faktor jasmaniah, psikologis, keluarga (Slameto, 1995:54) dan faktor
sekolah (motivasi guru dan siswa, kesiapan belgjar siswa, kualitas guru, materi pelgaran,
strategi pembelgaran, sumber belgar, teknik penilaian, lingkungan belgar, gaya belgar
siswa, dan pendekatan pembelgjaran) (Muslich, 2008:40).

Pendekatan pembelgaran merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat
perhatian dari keseluruhan pengelolaan pembelgjaran. Pendekatan pembelgjaran diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelgaran. Istilah pendekatan
merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum
(Sanjaya, 2007:127). Idealnya pelaksanaan pembelgjaran menggunakan pendekatan yang
bervariasi. Penerapan pendekatan pembelgaran yang kurang menarik menyebabkan situasi
pembelgjaran menjadi kurang menyenangkan dan berakibat pada hasil belgjar yang kurang



memuaskan. Situasi pembelgaran yang kurang menyenangkan juga dijumpai di SMP Ali
Maksum Y ogyakarta.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 3 Maret 2014 di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Ali Maksum Yogyakarta, terdapat beberapa permasalahan
dalam kegiatan pembelgaran IPA Biologi. Permasalahan tersebut antara lain kurang
menariknya pendekatan pembelgjaran yang diterapkan, minimnya alokasi waktu belgjar
mengajar di kelas, fasilitas pendukung pembelgaran, rendahnya aktivitas dan hasil belgjar
siswa. Aktivitas belgjar yang rendah dimungkinkan sebagai penyebab rendahnya hasil
belgar siswa kelas VIII A SMP Ali Maksum Y ogyakarta yang tampak dari nilai IPA
Biologi. Berdasarkan data rekapitulasi nilai ulangan harian, ulangan blok dan ulangan
akhir semester | pada pembelgjaran IPA Biologi, sebesar 60% siswa kelas VIII A belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 77. Masalah ketuntasan hasil
belgjar IPA Biologi di kelas VIII A juga dipengaruhi oleh karakteristik materi pelgjaran.
Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII A SMP Ali Maksum menyatakan bahwa siswa
kesulitan mengingat dan memahami materi yang digarkan karena muatan materi |PA
Biologi yang beragam dan cukup banyak. Materi pokok Gerak pada Tumbuhan memiliki
kecenderungan persentase ketuntasan siswa yang rendah karena muatan materi
didalamnnya cukup banyak, beragam dan memerlukan pemahaman.

Rendahnya aktivitas dan hasil belgar siswa menjadi perlu dicarikan solusi agar
pembelgaran lebih efektif. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan di kelas VIII A
SMP Ali Maksum vyaitu perlu dilakukan penelitian tindakan dengan menerapkan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelgjaran IPA Biologi.

Trianto (2010:107) menyebutkan bahwa Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan konsep belgar yang membantu siswa melihat makna dalam
pelgjaran dengan cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Pendekatan Pembelgaran ini melibatkan tujuh komponen utama pembelgaran efektif,
yaitu: konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry),
masyarakat belgjar (Learning Community), pemodelan (Modelling), refleks (Reflektion),
dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) (Nurhadi, 2002:5). Dengan melibatkan
tujuh komponen di atas, siswa diharapkan memperoleh lingkungan belgar yang
menyenangkan, dimana pada akhirnya berimbas pada aktivitas dan hasil belgjarnya.

Berdasarkan andlisis situasi di atas, rumusan masalah yang diambil adalah sebagai
berikut: (1) Apakah pembelgaran IPA Biologi dengan Pendekatan CTL dapat terlaksana
dengan baik di kelas VIII A SMP Ali Maksum?; (2) Bagaimanakah peningkatan aktivitas
belgjar siswa kelas VIII A SMP Ali Maksum melalui penerapan Pendekatan CTL?; (3)
Bagaimanakah peningkatkan hasil belgar siswa kelas VIII A SMP Ali Maksum melalui
penerapan Pendekatan CTL.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki pelaksanaan praktek pendidikan dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelgjaran berdasarkan hasil refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, dimana
setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu merencanakan, melakukan tindakan, mengamati, dan
merefleksi (Kunandar, 2008:59). Penelitian dilaksanakan di kelas VIII A SMP Ali
Maksum Y ogyakarta pada bulan April-Mei 2014 semester genap tahun gjaran 2013/2014.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen pembelgjaran
(Silabus, RPP, LKS) dan instrumen pengambilan data (Lembar soa pre-test dan post-test,
lembar observasi aktivitas belgjar, lembar angket tanggapan siswa, dan dokumentasi). Data
aktivitas, hasil belgar, dan tanggapan siswa diperoleh dari lembar observasi aktivitas
belgjar, pre-test dan post-test, serta lembar angket tanggapan. Data aktivitas belgar siswa



dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif teknik persentase (Sudjiono, 2005:40),
data hasil belgar dianalisis dengan teknik efek pada satu rerata dengan rumus effect size d
Cohen (Naga, 2011:3), dan data tanggapan siswa dianalisis dengan statistik deskriptif
teknik persentase.

1. PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran
di kelas VIII A SMP Ali Maksum Y ogyakarta, dengan fokus penelitian pada aktivitas dan
hasil belgar siswa. Tindakan yang dilakukan yaitu pembelgaran dengan menerapkan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Siklus | dilaksanakan pada hari
Sabtu, 12 April 2014. Dalam kegiatan pembelgaran siklus | peneliti memadukan
Pendekatan CTL dan metode ceramah tanya jawab untuk menyampaikan materi pelgjaran.
Setelah selesai pembelgjaran, peneliti bersama guru dan observer melakukan refleks
dengan rincian sebagai berikut: @) apersepsi dan motivasi pada kegiatan awal pembelgaran
dirasakan masih kurang memancing potensi siswa; b) Suasana pembelgjaran kurang
kondusif pada saat tanya jawab karena pengkondisian siswa yang kurang maksimal; c)
aktivitas belgjar siswa masih kurang karena siswa masih mau dan tidak berani
mengungkapkan pendapat atau pertanyaan; d) siswa belum terbiasa belgar atau membaca
sendiri materi pelgjaran sebelum materi diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, tindakan perbaikan untuk pembelgaran pada
Siklus I1, yaitu: 1) memberikan apersepsi dan motivasi yang lebih baik pada kegiatan awal
pembelgaran di kelas untuk memancing potensi siswa; 2) dilakukan pengkondisian kelas
yang lebih baik agar suasana belgjar menjadi lebih terarah; 3) merubah metode
pembelgjaran yang digunakan menjadi metode pembelgaran yang lebih merangsang
aktivitas belgar siswa; 4) menekankan kepada siswa untuk membiasakan diri belgjar atau
membaca materi pelgaran sebelum kegiatan pembelgaran di kelas.

Siklus 1l dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 April 2014. Peneliti menerapkan
Pendekatan CTL dan memadukannya dengan metode diskusi-informasi. Pada siklus ini
peneliti menambahkan media video pembelgjaran dalam menyampaikan materi. Jika
dibandingkan dengan Siklus |, pelaksanaan pembelgaran Siklus Il telah mengalami
beberapa kemagjuan, yaitu: a) apersepsi dan motivasi pada kegiatan awal pembelgaran
dirasakan sudah lebih baik dan memancing potensi siswa: b) suasana pembelgaran pada
saat tanya jawab sudah cukup kondusif; ¢) secara umum aktivitas belgjar siswa pada Siklus
Il mengalami peningkata karena beberapa siswa mulai berani mengungkapkan pendapat
atau pertanyaan kepada guru.

Pembelgjaran pada Siklus 11 ini berjalan lebih baik daripada Siklus | namun masih
diperlukan perbaikan agar tercapai peningkatan yang diinginkan. Hasil refleks yang
diperoleh adalah sebagai berikut: 1) pengaturan waktu masih belum dapat dikelola dengan
baik karena adanya kendala teknis; 2) suasana pembelgjaran pada saat kerja kelompok
cukup ramai karena siswa merasa lebih bebas dalam kegiatan diskusi. Berdasarkan hasil
refleks tersebut, kegiatan pembelgaran pada Siklus Il masih menunjukkan beberapa
kekurangan. Oleh karena itu dilakukan tindakan perbaikan untuk pembelgjaran pada Siklus
[11, yaitu: @ mempersiapkan peraatan ataupun bahan pembelgjaran dengan matang; b)
memberikan penekanan kepada siswa untuk bekerja kelompok dan meminta observer
untuk lebih memberikan perhatian kepada masing-masing kelompok diskusi tanpa
mengurangi aktivitas belgjar siswa.

Siklus 11l dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 April 2014. Pada siklus Il peneliti
menerapkan Pendekatan CTL dan memadukannya dengan metode diskusi-informasi
diserta LKS. Dari pelaksanaan pembelgjaran Siklus 11, jika dibandingkan dengan Siklus
Il telah mengalami beberapa kemagjuan. Kekurangan yang terjadi pada siklus-siklus



sebelumnya telah diperbaiki pada siklus I11. Siswa dapat mengikuti proses pembelgjaran
dengan lebih baik dan lebih antusias. Jika dilihat secara keseluruhan, siswa menjadi lebih
bersemangat untuk mengikuti proses pembelgjaran dilihat dari aktivitas dan hasil belgjar
yang dihasilkan.

Kemagjuan yang terlihat pada Siklus Il ini diantaranya: @) secara umum aktivitas
belgar siswa pada Siklus Il mengalami peningkatan. Siswa aktif melakukan kegiatan
diskus dan interaks dalam kelompok berlangsung lebih hidup. Banyak siswa
menunjukkan aktivitas belgjar yang sesuai dengan harapan pendliti; b) siswa lebih mudah
memahami materi karena melakukan pengamatan langsung dengan objek yang nyata. )
adat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelgaran telah dipersiapkan dan
diperiksa sebelumnya sehingga tidak terjadi kendala teknis; d) kegiatan pembelgaran
berlangsung cukup kondusif karena pengkondisian siswa yang lebih bailk menciptakan
suasana belgjar yang nyaman; d) pelaksanaan pembelagjaran berlangsung lebih tertib dan
teratur sehingga waktu yang dibutuhkan untuk pembelgaran sesua dengan rencana.
Peningkatan aktivitas siswa disetiap siklusnya dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Persentase Aktivitas Belgjar siswa Siklusl, 11, dan 111
| 1 Il

Aspek yang diamati

% kategori % kategori % kategori
Visual Activities 50,00 KA 75,00 A 85,00 SA
Listening Activities 76,47 A 85,71 SA 80,00 SA
Oral Activities 22,35 TA 41,43 KA 62,00 CA
Keterangan:
SA : Sangat Aktif KA : Kurang Aktif
A Aktif TA . TidakAktif

CA : CukupAktif

Tabel 1. menunjukkan persentase aktivitas belgjar siswa pada Siklus Il dan Siklus
11 mengaami peningkatan dibandingkan dengan Siklus I. Pada Siklus I, persentase
aktivitas siswa yang paling rendah adalah aspek oral activities dengan persentase 22,35%.
Aspek visual activities mendapat persentase 50% dan aspek aktivitas yang paling tinggi
adalah listening activities dengan persentase 76,47%. Aspek oral activities memperoleh
persentase terendah karena kebanyakan siswa masih malu dan takut dalam bertanya atau
mengungkapkan pendapat. Aspek visual activities memperoleh persentase sedang,
sedangkan listening activities menempati posis paling tinggi. Hal ini terjadi karena
penggunaan metode ceramah-tanya jawab dalam pembelgjaran Siklus | menyebabkan
siswa lebih banyak mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru.

Pada Siklus I, persentase aktivitas siswa pada aspek oral activities meningkat
menjadi 41,42%. Peningkatan ini terjadi karena pada Siklus Il siswa sudah mulai berani
dan percaya diri dalam presentasi, menjawab pertanyaan, dan mengungkapkan pendapat.
Aspek visual activities juga meningkat dari persentase 50% pada Siklus | menjadi 75%
pada siklus IlI. Aspek listening activities meningkat dari 76,47% menjadi 85,71%.
Peningkatan aktivitas belgjar siswa pada Siklus I ini terjadi karena Pendekatan CTL yang
dipadukan dengan metode pembelgaran diskusi-informasi menuntut siswa untuk aktif
dalam proses pembel garan.

Siklus 111 mengalami peningkatan kembali untuk beberapa aspek. Pada aspek visual
activities terjadi peningkatan dari 75% menjadi 85%, dan oral activities meningkat dari
41,43% menjadi 62%, sedangkan untuk aspek listening activities mengalami penurunan
sebesar 5,71%. Persentase rata-rata aspek listening activities pada Siklus 111, menurun dari
85,71 % menjadi 80%. Penurunan ini terjadi karena pada Siklus Il, sub-indikator
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memperhatikan penjelasan, mendengarkan penjelasan dan memberi kesempatan bertanya,
menunjukkan persentase yang tinggi. Besarnya persentase ini dipengaruhi oleh
penggunaan video pembelgaran pada Siklus Il yang merangsang indera penglihatan dan
pendengaran siswa. Hal tersebut sesual dengan teori Meler (2002:41) yang mengemukakan
bahwa belgar dengan menggunakan aktivitas fisik (alat indera) dapat membantu
mengoptimalkan aktivitas mental/ otak. Hudson & Whisler (2007) menambahkan bahwa
kumpulan aktivitas mental/ otak selama proses pembelgjaran menggambarkan perubahan
kondisi dan hubungan psikologis selama kegiatan pendidikan.

Sardiman (1996:95) menyatakan bahwa tidak ada belgjar tanpa adanya aktivitas.
Aktivitas memiiki arti yang luas, baik yang bersifat fisk maupun mental. Kaitan antara
keduanya akan membuahkan aktivitas belgar yang optimal. Hamalik (2004:173)
menambahkan bahwa dalam setiap aktivitas motorik terkandung aktivitas mental disertai
perasaan tertentu. Pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan (mendengar, melihat,
mengamati) dan pengalaman sendiri. Pembelgaran dengan Pendekatan CTL menggak dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling tukar menukar informasi yang dimiliki
sehingga siswa terlibat dalam aktivitas belgar seperti memperhatikan, mendengarkan,
bertanya, memecahkan masalah dan mengungkapkan gagasan.

Trianto (2010:108) mengungkapkan bahwa pemanfaatan pendekatan CTL dalam
kegiatan pembelgaran menciptakan ruang kelas yang menjadikan siswa sebagai peserta
aktif, bukan hanya pengamat pasif, dan bertanggung jawab terhadap belgarnya. Guru
mempunyai peranan penting dalam proses peningkatan aktivitas belgar siswa, karena
pendekatan CTL ini membantu guru menghubungkan materi pelgaran dengan situasi dunia
nyata dan mendorong siswa membentuk hubungan antara keduanya. Dengan kata lain,
siswa ikut berperan aktif dalam proses pembelgaran. Hasil penelitian ini semakin
diperkuat dengan penelitian dari Wicaksana (2009) yang menunjukkan bahwa penerapan
Pendekatan CTL dalam kegiatan pembelgaran efektif untuk meningkatkan aktivitas
belgjar siswa.

Data hasil belgjar siswa kelas VIIIA SMP Ali Maksum dapat dilihat pada tabel 2

berikut.
Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Nilai Post-test Siklus|, 11, dan 111
Siklus

Data | T i
Nila terendah 20 20 40
Nilai tertinggi 100 20 100
Rata-rata 71,76 64,29 83,00
Peningkatan rata-rata - 18,71

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa peningkatan rata-rata nilai post-test
terjadi antara Siklus Il ke Siklus 111, sebesar 18,71. Rata-rata nilai post-test pada Siklus |1
mengalami penurunan dari Siklus | sebesar 7,47. Penurunan ini terjadi karena pengelolaan
kelas kurang berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, pengelolaan kelas
kurang berjalan dengan baik karena adanya kendala teknis. Kendala-kendala tersebut
menyebabkan suasana belgar Siklus 11 menjadi kurang kondusif dan berdampak pada
perolehan hasil belgar yang lebih rendah daripada siklus sebelumnya. Penurunan hasil
belgar dari Siklus | ke Siklus Il menandakan bahwa perlu dilakukan siklus lanjutan untuk
mencapal keberhasilan penelitian.

Pada Siklus Ill terjadi peningkatan kembali untuk rata-rata hasil post-test.
Peningkatan ini didukung oleh kegiatan pembelajaran yang berlangsung tertib dan cukup
kondusif. Hasll refleksi Siklus 111 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belgjar siswa
didukung oleh suasana belgjar yang lebih baik daripada siklus sebelumnya. Seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, suasana pembelgaran yang kondusif dan menyenangkan
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mampu membantu siswa meraih nilai yang tinggi (Suprijono, 2009:33). Peningkatan hasil
belgjar siswa secara signifikan dapat diketahui dari perhitungan dengan teknik efek pada
satu rerata dengan rumus effect size d cohen. Dari selisih rata-rata ini didapatkan nilai
effect size d cohen sebesar 0,9 dengan kriteria efek besar.

Dengan demikian, penerapan Pendekatan CTL dalam penelitian ini efektif untuk
meningkatkan hasil belgar siswa kelas VIII A SMP Ali Maksum. Pendekatan
pembelgaran merupakan unsur penting dalam menciptakan suasana belgjar. Suasana
belgjar yang nyaman mendorong siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Penerapan
Pendekatan CTL dalam penelitian ini menjadikan materi |ebih mudah dipahami dan diingat
karena siswa menemukan dan membangun pengetahuan dari pengalaman secara langsung.
Konsep materi yang abstrak disgjikan dalam bentuk konkrit. Keunggulan Pendekatan CTL
adalah melaui hubungan di dalam dan di luar kelas menjadikan pengalaman lebih berarti
dalam membangun pengetahuan yang akan diterapkan dalam pembelgjaran seumur hidup
(Trianto, 2010:107).

Pelaksanaan pembelgaran pada penelitian ini dapat memberikan pemahaman
kepada siswa dengan cara yang menyenangkan dan tidak membosankan. Siswa dengan
guru memiliki peran yang baik sehingga tercipta pembelgaran yang efektif. Dikemukakan
oleh Ahmadi dan Suprijono (1999:130) bahwa seluruh faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar akan memberi pengaruh terhadap siswa dalam mencapai hasil belgar dengan
sebaik-baiknya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suharjanti (2010) dan Fauzi (2010)
menunjukkan bahwa penerapan Pendekatan CTL dalam kegiatan pembelgjaran efektif
untuk meningkatkan hasil belgar siswa. Penelitian-penelitian tersebut menjadi suatu bukti
bahwa Pendekatan CTL mampu mempengaruhi peningkatan hasil belgjar siswa.

Penerapan Pendekatan CTL dalam penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa. Aktivitas belgjar siswa meningkat pada masing-masing
siklus, diikuti oleh hasil belgar siswa yang juga mengalami peningkatan pada setiap siklus.
Peningkatan aktivitas belgar berbanding lurus dengan peningkatan hasil belgar siswa.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamalik (1991:20) bahwa aktivitas belgar dapat
meningkatkan prestasi belgjar. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belgar siswa diikuti dengan peningkatan hasil
belgjar. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Kholillurohmah (2011) yang melaporkan
bahwa peningkatan aktivitas belgar siswa sgaan dengan peningkatan hasil belgjar.

Peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa didukung oleh data hasil tanggapan
siswa terhadap pembelgaran dengan pendekatan CTL. Besarnya nilai yang diperoleh
angket tanggapan merupakan jumlah skor tanggapan dua puluh siswa terhadap dua puluh
item pernyataan yang terdiri dari empat aspek, yaitu 1) perhatian (attention), 2) keterkaitan
(relevance), 3) keyakinan (confidence), dan 4) kepuasan (satisfaction). Berdasarkan
klasifikasi persentase ketertarikan menurut Arikunto (2004:19), data angket tanggapan
pada Tabel 3. menunjukkan persentase tanggapan siswa terhadap pembelgaran dengan
Pendekatan CTL sebesar 72,69% dengan kategori tertarik.

Tabel 3. Hasil Angket Tanggapan Siswa terhadap Pembel ajaran dengan Pendekatan CTL

Data Nilai
Skor perolehan 1163
Skor keseluruhan 1600
Persentase (%) 72,68
kategori tertarik

Data hasil tanggapan siswa terhadap pembelgaran dengan Pendekatan CTL secara
rinci disgjikan dalam Tabel 4.



Tabel 4. Persentase Hasil Angket Tanggapan Siswa terhadap Pembelgjaran dengan Pendekatan

CTL
[ndikator Jumlah Skor Persentase (%) K ategori
rerhatian 312 65,00 Cukup tertarik
(attention)
oo 371 77,30 tertarik
(relevance)
Keya_k| nen 294 73,50 tertarik
(confidence)
Kepuasan '
(satisfaction) 186 77,50 tertarik

Tabel 4. menunjukkan bahwa indikator perhatian (attention) termasuk dalam
kategori cukup tertarik, yang artinya ketertarikan, ketepatan waktu, dan keseriusan siswa
dalam belgar masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh faktor internal yang berasal
dari dalam diri siswa. Muhibbinsyah (2005:106) menyebutkan bahwa faktor internal
meliputi minat, bakat, kemampuan, intelegens dan motivasi, berpengaruh pada proses
pembelgaran. Hamdani (2011:140) menambahkan, minat atau ketertarikan merupakan
kecenderungan individu untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus-
menerus. Berdasarkan pengertian tersebut, indikator perhatian memiliki pengaruh
terhadap proses pembelgaran. Pembelgjaran yang menarik akan lebih mudah dipelgari
dan dismpan dalam ingatan karena perhatian mampu menambah ketertarikan belgjar.
Indikator keterkaitan (relevance), keyakinan (confidence), dan kepuasan (satisfaction)
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori tertarik. Hal ini berarti kemudahan
memahami materi, keyakinan memperoleh pengetahuan, dan kepuasan dalam belgjar sudah
cukup optimal. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, keberhasilan proses
pembelgjaran dipengaruhi oleh faktor pendekatan belgjar yang dipakai siswa dalam
mel akukan kegiatan pembel gjaran (M uhibbinsyah, 2005:106).

Pendekatan CTL yang diterapkan dalam penelitian ini dapat terlaksana dengan baik
dan siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelgaran. Melalui Pendekatan CTL,
siswa mempunyai kesempatan belgar dengan kelompoknya. Belgar dalam k  mpok
memberikan kesempatan siswa untuk saling bertukar informasi, memberikan 1ue dan
gagasan, menanggapi gagasan, serta bertanya tentang informasi yang belum jelas. Cara
belgjar seperti ini merangsang aktivitas belgar siswa dan menciptakan suasana belgar
yang kondusif dan menyenangkan. Suasana belgar yang nyaman dan menyenangkan
membuat siswa semangat dalam mengikuti pelgjaran.

IV.KESIMPULAN

1 Proses pembel gjaran dengan menerapkan
Pendekatan CTL dapat terlaksana dengan baik di kelas VIII A SMP Ali Maksum
Y ogyakarta.

2. Pembel gjaran dengan menerapkan Pendekatan
CTL dapat meningkatkan aktivitas belgar siswakelasVIII A SMP Ali Maksum
Y ogyakarta.

3. Pembel gjaran dengan menerapkan Pendekatan
CTL dapat meningkatkan hasil belgjar IPA Biologi siswakelasVIII A SMP Ali
Maksum Y ogyakarta.
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